
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Para ulama sepakat bahwa al-Qur‟an dan Hadits merupakan sumber hukum Islam yang 

saling terkait,
1
 satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Al-Qur‟an merupakan sumber hukum Islam 

pertama dan Hadits sebagai sumber hukum yang kedua, penempatan Hadits sebagai sumber 

hukum Islam tersebut, didasarkan pada beberapa dalil al-Qur‟an, di antaranya dalam surat al-

Nisa‟[4]: 59: 

سُوْلَ وَاوُلِى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تنَاَزَعْتُ  َ وَاطَِيْعوُا الرَّ ا اطَِيْعوُا اللّٰه مْ فيِْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

خِرِِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ  ِ وَالْيَوْمِ الْْٰ سُوْلِ اِنْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ باِللّٰه ِ وَالرَّ احَْسَنُ شَيْءٍ فرَُدُّوْهُ الِىَ اللّٰه

اتأَوِْيْل    

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di 

antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al-Qur‟an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
2
 

 

 Dalil yang semakna juga ditemukan dalam al-Qur‟an surat al-Nisa‟[4]: 80, sebagai 

berikut: 

سُوْلَ فقََدْ اَ  َ ْۚ وَمَنْ توََلهى فمََآٰ ارَْسَلْنٰكَ عَلَيْهِمْ حَفِيْظ ا ِۗمَنْ يُّطِعِ الرَّ  طَاعَ اللّٰه

 

Artinya: Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah, dan 

barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka kami tidak mengutusmu untuk menjadi 

pemelihara bagi mereka”.
3
 

 

 Kedua ayat tersebut mengisyaratkan adanya perintah kepada orang-orang yang beriman, 

untuk taat kepada Allah dan Rasul yang berarti taat kepada al-Qur‟an dan Hadits. Seseorang 

dikatakan taat kepada Allah kalau dia juga taat kepada Rasul-Nya, dan demikian pula sebaliknya. 
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 Dalam kenyataannya, banyak hukum dalam al-Qur‟an yang tidak dapat dijalankan bila 

tidak diperoleh baya>n atau penjelas yang berpautan dengan syarat-syarat, rukun-rukunnya, 

batal-batalnya  dan lain-lain dari Hadits Rasulullah SAW. Dalam pada itu, banyak pula kejadian-

kejadian yang terjadi yang tidak ada nash dalam al-Qur‟an yang tegas dan terang. Dalam hal ini, 

lebih-lebih lagi diperlukan ketetapan Nabi yang telah diakui sebagai utusan Allah untuk 

menyampaikan syari‟at dan undang-undang kepada umat.
4
 Oleh karena itu, fungsi Hadits yang 

merupakan sumber hukum Islam kedua, antara lain sebagai tafs}i>l (merincikan) yang bersifat 

mujmal (global), sebagai baya>n (penjelas) yang mushkil, menjelaskan yang mubham, 

membatasi yang mutlak, mengkhususkan yang „a>mm (umum), memperkuat hukum-hukum 

yang telah ditetapkan dalam al-Qur‟an serta menetapkan hukum yang belum dijelaskan secara 

eksplisit oleh al-Qur‟an.
5
 

 Sebagai sumber hukum Islam yang kedua, Hadits bagi umat Islam berada di posisi yang 

sangat penting karena di dalamnya terungkap berbagai tradisi yang berkembang pada masa Nabi  

SAW. Tradisi-tradisi yang hidup masa kenabian tersebut mengacu kepada pribadi Nabi 

Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT. Di dalamnya sarat akan berbagai ajaran Islam. 

Oleh karena itu, keberlanjutannya terus berjalan dan berkembang sampai sekarang. Dengan 

adanya keberlanjutan tradisi itulah sehingga umat manusia zaman sekarang bisa memahami, 

merekam dan melaksanakan tuntunan ajaran Islam.
6
 

 Nabi Muhammad SAW sebagai baya>n (interpretasi) al-Qur‟an  menempati posisi yang 

sangat penting dalam agama Islam. Selama masa waktu dua puluh tiga tahun Nabi Muhammad 

SAW, berjuang mendakwahkan Islam, menyampaikan hukum dan ajaran-ajarannya kepada umat 

manusia,  jangka waktu selama itu sekaligus merupakan periode pengajaran praktis dan sendi 

dasar bagi pembangunan peradaban Islam yang luhur, yang telah merubah wajah sejarah umat 

manusia.
7
 Sehingga sebagian besar dari mereka di jazirah Arab yang pada awalnya hidup dalam 

kebodohan (zaman Jahiliyyah),  setelah memeluk Islam, berubah menjadi pribadi-pribadi yang 

shalih, siap berkorban dengan harta dan jiwa demi untuk tegaknya agama Allah SWT di muka 

bumi, menjadi generasi terbaik yang ada dalam sejarah umat Islam, mereka mampu membangun 
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peradaban besar, yang mengalahkan dua imperium besar pada masa itu, yaitu kekaisaran 

Romawi dan Persia.   

 Menyampaikan risalah dan amanah merupakan tugas penting yang sangat berat dan 

penuh resiko yang hanya mampu dipikul oleh para Rasul yang memiliki keteguhan hati. Allah 

SWT telah memilih Nabi Muhammad SAW, sebagai Rasul-Nya. Oleh karena itu,  beliau dibekali 

dengan bekal yang sangat memadai, baik dari aspek keilmuan maupun etika. Beliau juga dihiasi 

dengan sifat-sifat luhur dan memiliki pribadi terdidik yang merupakan modal munculnya budi 

pekerti yang mulia dan memancarkan sikap-sikap terpuji. Semua ini bisa dibuktikan melalui 

penghargaan langsung Allah SWT kepada Nabi SAW, yang tergambar dalam al-Qur‟an surat al-

Qalam [68]: 4, sebagai berikut: 

    وَاِنَّكَ لعَلَٰى خُلقٍُ عَظِيْمٍ 

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.
8
 

 

 Adapun berkenaan dengan aspek keilmuan, Allah SWT telah melapangkan dada beliau 

dan mengajarkan sesuatu yang belum diketahui. Nabi SAW telah mencapai puncak keilmuan 

yang belum pernah dicapai oleh siapapun. Beliau menjadi rujukan utama kaum muslimin 

berkenaan dengan hukum-hukum al-Qur‟an dan ajaran Islam. Beliau kemudian mengajarkan dan 

menjelaskannya kepada umat manusia dengan Hadits yang suci dan petunjuk yang mulia. 

 Dengan ketulusan yang memancar dari lubuk hatinya, Nabi Muhammad SAW 

menyampaikan risalah yang beliau emban. Karena tugas inilah, beliau mengalami berbagai 

macam gangguan dan kesulitan, beliau juga sering disakiti dan disiksa. Namun demikian, beliau 

tetap berharap kaumnya mendapat hidayah dan bimbingan. Kemudian ketika pilar-pilar Islam 

telah tegak, dasarnya telah kuat dan terorganisir di bawah satu pemerintahan Negara, maka Nabi 

SAW menjadi panglima terkemuka, pemimpin yang berwibawa, agamawan yang memberikan 

pengajaran, pemberi fatwa, yang semua itu beliau emban dengan jiwa yang bersih dan spirit yang 

tinggi. Beliau menghabiskan seluruh usianya untuk berdakwah, memberikan pengajaran, 

bimbingan, mendialogkan dakwah dan risalah yang beliau emban, mencintai para sahabat, 

membawa mereka kepada sesuatu yang maslahat, serta turut merasakan suka duka bersama 

mereka. Karena itulah, beliau merupakan panutan dan suri tauladan yang terbaik dalam segala 
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aspek kehidupan. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an surat al-Ahzab [33]: 21, sebagai 

berikut:  

 

 َ خِرَ وَذَكَرَ اللّٰه َ وَالْيَوْمَ الْْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِمَّنْ كَانَ يرَْجُوا اللّٰه  لقََدْ كَانَ لكَُمْ فيِْ رَسُوْلِ اللّٰه
ا ِۗۗ كَثِيْر   

 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah”.
9
 

 

 Dalam sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik, dijelaskan tentang akhlak 

Rasulullah SAW, sebagai berikut: 

 

وخَ  بْه   شَيْباَن   حَذَّحىَاَ و  أوَسَِ  عَهْ  التَّيَّاحِ  أبَيِ عَهْ  الْوَارِثِ  عَبْذ   حَذَّحىَاَ قاَلَ  بيِعِ الرَّ  وَأبَ و فرَُّ

ِ  رَس وه   قاَهَ مَانَ  مَالِل   بْهِ  ًِ  اللَّّ   صَلَّي اللَّّ ل قاً الىَّاسِ  أحَْسَهَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْ 10.خ 
 

 

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Faru>kh dan Abu> Rabi>' keduanya 

berkata; telah menceritakan kepada kami Abdul Wa>rith dari Abu> At-Tayya>h} dari Anas bin 

Malik dia berkata; "Rasulullah SAW adalah orang yang paling baik akhlaknya." (HR. Muslim) 

 

 Nabi Muhammad SAW benar-benar menjadi  tauladan yang baik bagi para sahabat yang 

berinteraksi, menyaksikan dan mendengar langsung dari beliau. Mereka mengenal beliau sampai 

ke masalah yang paling pelik - yang semua itu merupakan Hadits – dan kemudian 

mewariskannya kepada ummat dengan penuh keikhlasan dan dan ketelitian.
11

 

 Perjalanan Hadits yang dimulai dari masa Nabi Muhammad SAW melewati beberapa 

generasi sampai pada masa sekarang, tidak menutup kemungkinan adanya perubahan dan tindak 

lanjut dari Hadits. Tidak ada jaminan aplikasi tindakan umat Islam yang bersumber dari Hadits 

Nabi SAW seragam di dalam kehidupan masyarakat di seluruh dunia. Sahabat sebagai orang 

yang terdekat dengan Nabi SAW sudah berbeda. Dalam tatanan masyarakat ada nilai-nilai 

budaya yang berbeda dari satu masyarakat dengan masyarakat lain. Demikian juga aktor 
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masyarakat, manusia di dalamnya juga memiliki kekhasan yang masing-masing individu dapat 

berbeda pula.
12

 

 Penelitian Hadits merupakan suatu yang urgen untuk dilakukan mengingat pentingnya 

Hadits sebagai salah satu sumber pokok  ajaran Islam. Kajian yang dimaksud tidak saja 

menyangkut matan-nya, tetapi yang lebih penting dilakukan pertama adalah justru pada sanad-

nya. Bahkan para ulama ahli Hadits menyatakan bahwa tanpa sanad, matan sebaik apapun tidak 

akan pernah dinyatakan sebagai Hadits.
13

 Oleh karena posisinya yang demikian sentral inilah, 

kajian terhadap Hadits menjadi penting dilakukan. Kajian dan pemahaman Hadits berikut ragam 

seluk beluk dan problematikanya, mengharuskan adanya upaya serius dan sungguh-sungguh 

terhadap Hadits, yang membutuhkan kejelian dan ketelitian.  

 Maka peneliti mencoba untuk meneliti dan mengkaji beberapa Hadits tentang “Ruqyah” 

sebagai pengobatan penyakit jasmani dan rohani yang berkembang dan dipraktekkan dalam 

kehidupan masyarakat. Maka hal ini merupakan penelitian living Hadits yang berkembang di 

masyarakat. Di dalam penelitian ini memaparkan segala sesuatu mengenai takhri>j al-h}adi>th 

tentang ruqyah dan implikasinya terhadap pengobatan Islam. Hadits yang diambil untuk 

dilakukan penelitian adalah beberapa Hadits terkait dengan ruqyah yang telah diketahui 

ta‟a>rud} (berlawanan), supaya sharahnya  komprehensif. 

 Ada dua macam penyakit yang selalu menghinggapi manusia yaitu penyakit fisik dan non 

fisik. Al-Nawa>wi mendefinisikan sakit sebagai keadaan menyimpangnya jasmani dari 

mekanismenya yang alami seimbang, sehingga pengobatan yang terbaik adalah dengan 

mengembalikan tubuh kepada keadaan alami itu.
14

 Obat-obatan memang bisa berguna dalam 

keadaan tertentu, seperti tubuh merasakan sakit yang tak tertahankan, atau terjadi pendarahan, 

atau dalam kondisi darurat dan gejala-gejala suatu penyakit butuh diredakan secara cepat. Akan 

tetapi, obat tidak dapat menyembuhkan penyakit hingga mendasar. Bahkan, semakin cepat efek 

suatu obat muncul, semakin kuat pula racun yang dikandungnya. Pada akhirnya, satu-satunya 

cara mendasar untuk menyembuhkan penyakit adalah gaya hidup sehari-hari.  

 Ada beberapa indikator yang bisa menjadi acuan untuk mendeteksi penyakit non fisik 

(penyakit rohani), antara lain hilangnya cinta yang tulus, hilangnya ketentraman dan ketenangan 
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batin, hati yang keras tidak pernah menangis kepada Allah SWT (karena menyesali dosa), malas 

beribadah dan senang melakukan maksiat. 

 Dalam dunia pengobatan, dikenal dua metode penyembuhan, versi Barat dan versi Timur. 

Sistem kedokteran Barat mengasumsikan badan dan jiwa berada dalam wilayah yang berbeda, 

sehingga pengobatannya pun ditangani secara terpisah. Penyembuhan menurut versi Barat lebih 

condong pada menghilangkan gejala-gejala yang muncul (bersifat simptomiatik), artinya, 

penyembuhan diarahkan pada gejala yang timbul akibat suatu penyakit, dan bukan pada 

sumbernya.
15

 Adapun sistem penyembuhan versi Timur memandang manusia sebagai satu 

kesatuan antara badan dan jiwa, keduanya saling mempengaruhi, termasuk dalam proses 

penyembuhan penyakit. Maka berkembanglah metode-metode pengobatan alternatif, seperti 

tehnik akupuntur (penyembuhan dengan tusuk jarum), tehnik meditasi (metode penyembuhan 

yang menggabungkan kekuatan fisik dan psikis secara simultan/bersamaan), hijamah (bekam), 

metode ruqyah dan lain-lain. 

 Ruqyah adalah mantera, guna-guna, jampi-jampi, jimat.
16

 Ada dua jenis ruqyah, yaitu: 

Pertama, ruqyah syar‟iyyah yaitu bacaan-bacaan dari ayat-ayat al-Qur‟an, ta‟awwudh 

(permintaan perlindungan) dan doa-doa yang bersumber dari  Nabi SAW, yang dibaca oleh 

seorang muslim untuk diri sendiri dan orang lain, dalam rangka mengobati berbagai penyakit 

baik yang bersifat fisik maupun non fisik.
17

 Kedua, ruqyah syirkiyyah yaitu bacaan-bacaan yang 

mengandung  kata-kata yang diharamkan dan terdapat  unsur kesyirikan serta tidak jelas 

maknanya sehingga ada kemungkinan mencakup kata-kata kufur. 18
  

 Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait dengan ruqyah, sebagian ulama 

berpendapat bahwa ruqyah secara umum dilarang, berdasarkan Hadits berikut ini: 

 : ًِ وَسَلَّمَ يقَ وه  قيَ إِنَّ عَه ابْهِ مَسع ود  قاَهَ: سَمِعْت  رَس وهَ اللهِ صَلَّي الله  عَلَيْ  وَالتَّمَائمَِ  الرُّ

شِرْك   وَالت ِوَلةََ    
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Artinya: Dari Ibnu Mas‟u>d, dia berkata; aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

“Sesungguhnya ruqyah (jampi-jampi), jimat dan tiwalah (pelet) adalah bentuk kesyirikan”
 19
 

  Sebagian ulama yang lain memperbolehkan ruqyah asalkan memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan kalamullah, dengan Asma>‟ dan sifat-Nya, atau dengan do‟a yang 

ma‟thu>r dari Nabi SAW. 

2. Menggunakan bahasa Arab atau bahasa apa saja selainnya yang diketahui maknanya. 

3. Tidak meyakini bahwa ruqyah tersebut memberi pengaruh dengan sendirinya, tetapi 

dengan izin Allah SWT.
20

 

 

 Hadits yang menunjukkan bolehnya ruqyah adalah sebagai berikut: 

لِيَّةِ  فيِ ورَْقيِ م ىَّا: قاَهَ  مَالِل   بْهِ  عَوْفِ  عَهْ وَ  ٌِ ِ  رَس وهَ  ياَ :فقَ لْىاَ ,الْجَا  فيِ ترََى مَيْفَ  اللَّّ

قاَم مْ  عَليََّ  اعْرِض وا" :فقَاَهَ  ؟رلَِلَ  قيَ بأَسَْ  لَ  ,ر  ًِ  ينَ هْ  لَمْ  مَا باِلرُّ 21. شِرْك   فِي  

Artinya: Dari 'Auf bin Ma>lik dia berkata: "Kami biasa melakukan ruqyah (mantera) pada masa 

Jahiliyyah. Lalu kami bertanya kepada Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah! bagaimana pendapat 

Anda tentang mantera? “Jawab beliau: ”Peragakanlah manteramu itu di hadapanku. Mantera itu 

tidak ada salahnya selama tidak mengandung syirik”. 

  

 Ma>lik bin Anas pernah ditanya tentang ruqyah,”Apakah boleh seseorang meruqyah atau 

minta diruqyah? Beliau menjawab, ”Tidak apa-apa jika menggunakan perkataan yang baik. ”Al-

Sha>fi‟i> mengatakan tidak apa-apa dia meruqyah menggunakan kitab Allah dan apa yang 

diketahui dari dzikir. Al-Nawa>wi> juga berpendapat,”Adapun ruqyah dengan ayat-ayat al-

Qur‟an dan dzikir- dzikir yang ma‟ruf, maka tidak ada larangan padanya bahkan Sunnah.
22

 

 Manfaat dari ruqyah adalah mengobati penyakit fisik dan non fisik, seperti kesurupan, 

sihir, guna-guna dan gangguan makhluk halus, tersengat binatang berbisa, dan lain-lain. 

Disebutkan di dalam al-Qur‟an banyak ayat yang menguatkan tentang  manfaat ruqyah untuk 

berbagai macam penyakit. Di antara ayat-ayat tersebut adalah: 

1. Q. S. Fushshilat [41]: 44: 
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شِفاَۤءٌ  ِۗۗ قلُْ هُوَ لِلَّذِيْنَ اٰمَنوُْا هدُ ى وَّ  

 

Artinya: Katakanlah: "Al-Qur‟an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang  

mukmin”.
23

  

 

2. Q. S. Al-Isra>‟[17]: 82: 

 

رَحْمَةٌ لِلّْمُؤْمِنِيْنََۙ وَلَْ يزَِيْدُ الظهلِمِيْنَ اِلَّْ خَسَار   لُ مِنَ الْقرُْاٰنِ مَا هُوَ شِفاَۤءٌ وَّ اوَننُزَِّ  
 

Artinya: Dan kami turunkan dari al-Qur‟an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 

orang-orang yang beriman dan al-Qur‟an itu tidaklah menambah kepada orang-orang 

yang zalim selain kerugian”.
24

 

 

3. Q. S. Yunus [10]: 57: 

 

بكُِّمْ وَشِفاَۤءٌ  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ قَدْ  نْ رَّ وْعِظَةٌ مِّ رَحْمَةٌ  لِمَّا فىِجَاۤءَتكُْمْ مَّ دُوْرَِۙ وَهُد ى وَّ الصُّ
 لِلّْمُؤْمِنِيْنَ 

 

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan 

penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat 

bagi orang-orang yang beriman”.
 25

 

 

 Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah al-Qur‟an adalah obat yang sempurna untuk 

mengobati berbagai jenis penyakit hati dan badan (rohani dan jasmani), juga untuk penyakit 

dunia dan akhirat. Tidak ada suatu penyakit pun baik fisik maupun non fisik kecuali pastilah di 

dalam al-Qur‟an ada jalan dan sebab untuk kesembuhan dan pengobatannya. Juga adanya 

penjagaan dari berbagai macam penyakit.
26

 Oleh karena itu, seharusnya umat Islam tidak terlebih 

dahulu berpaling dan meninggalkannya untuk beralih kepada pengobatan kimiawi yang ada pada 

zaman modern ini. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengatakan: ”Sungguh para tabib telah sepakat 

bahwa ketika memungkinkan pengobatan dengan bahan makanan maka jangan beralih kepada 

obat-obatan kimiawi. Jika memungkinkan mengkonsumsi obat yang sederhana, maka jangan 

beralih memakai obat yang kompleks. Selanjutnya kata beliau: ”Berpalingnya manusia dari cara 
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pengobatan Nabawi seperti halnya berpalingnya mereka dari pengobatan dengan al-Qur‟an, yang 

merupakan obat yang bermanfaat.
27

 

 Dengan demikian, tidak seharusnya seorang muslim menjadikan pengobatan Nabawi 

sekedar sebagai pengobatan alternatif. Justru seharusnya dia menjadikannya sebagai pengobatan 

yang utama, karena kepastiannya datang dari Allah SWT lewat lisan Nabi Muhammad SAW. 

Sedangkan pengobatan dengan obat-obatan kimiawi (pengobatan versi Barat) kepastiannya tidak 

seperti kepastian yang didapatkan dengan pengobatan Nabawi. Pengobatan yang diajarkan Nabi 

SAW diyakini kesembuhannya karena bersumber dari wahyu. Sementara pengobatan dengan 

cara lain, kebanyakannya dugaan atau dengan eksperimen/uji coba. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 

mengatakan: “Pengobatan Nabawi tidak seperti layaknya pengobatan para ahli medis. 

Pengobatan Nabawi dapat diyakini dan bersifat pasti (qat}‟i), bernuansa ilahi, berasal dari wahyu 

dan Nubuwwah serta kesempurnaan akal”.
28

 

 Pengobatan dengan al-Qur‟an telah dibuktikan oleh para ahli, seperti yang telah 

dilakukan oleh Ahmed Elkadi, Direktur Akbar Clinic and Institute of Islamic Medicine for 

Education & Research, Panama City, Florida, U.S.A. Dalam penelitiannya yang berjudul 

“Health and Healing in The Qur‟an” Ahmed Elkadi menjelaskan bahwa dengan 

memperdengarkan bacaan ayat-ayat al-Qur‟an, ada efek positif pada sistem kekebalan/imunitas 

tubuh. Dasar dari asumsi ini adalah bahwa tekanan stres yang terus menerus, dapat 

mengakibatkan melemahnya kekebalan tubuh. Dan sebaliknya, dengan menghilangkan stres 

maka kekebalan tubuh akan meningkat. Cara terbaik untuk menghilangkan stres adalah dengan 

mendengarkan ayat-ayat al-Qur‟an. Dengan meningkatkan kekebalan/imunitas tubuh maka bisa 

mencegah dan menyembuhkan berbagai macam penyakit, seperti infeksi, penyakit kronis dan 

kanker.
29

 

 Seorang dokter berkebangsaan Amerika Larry Dossey, MD mengembangkan perspektif 

kedokteran yang lebih luas dari sekedar kamar operasi dan kapsul farmasi. Pada awalnya seperti 

kebanyakan dokter yang mengenyam pendidikan sekuler, ia menganggap bahwa doa adalah 

tahayul. Akan tetapi, setelah berpuluh tahun praktiknya dan melakukan penelitian, ia 

menyimpulkan bahwa secara ilmiah do‟a memiliki kekuatan untuk menyembuhkan. Hasil 
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penemuannya itu ia tuangkan dalam sebuah buku yang berjudul “Healing Words, The Power of 

Prayer and The Practice of Medicine”. Pada pengantar buku ini Larry Dossey mengatakan 

bahwa dengan memasukkan seni penyembuhan yang memperhatikan segi spiritual ke dalam 

dunia kedokteran, buku ini akan menjadi jalan menuju suatu ilmu kedokteran yang lebih efektif 

dan manusiawi. 

 Masyarakat muslim di Indonesia saat ini masih memandang sinis terhadap pengobatan 

Nabawi (tibb al- Nabawi) khususnya pengobatan dengan cara ruqyah. Mereka lebih memilih 

berobat ke dokter yang melakukan pengobatan dengan cara menggunakan obat-obatan modern. 

Ada juga yang pergi ke tabib yang menggunakan obat-obatan herbal. Sebagian pergi ke dukun 

yang menggunakan jampi-jampi atau mantra dalam mengobati pasiennya. 

 Kenyataan ini sungguh memprihatinkan, harus diakui, bahwa kaum muslimin saat ini 

masih sedikit jumlahnya yang mau mendalami dan mengamalkan ilmu kedokteran warisan Nabi 

SAW yang sangat lengkap. Pengobatan warisan Nabi SAW (tibb al-nabawi>) yang dilupakan itu 

di antaranya adalah ruqyah. Padahal ruqyah merupakan Sunnah Nabi SAW, yang memiliki 

mu‟jizat dahysat sebagai pengobatan dari segala jenis penyakit baik medis maupun non-medis.  

 Oleh karena itu, Hadits tentang “Ruqyah” menarik untuk dilakukan penelitian secara 

mendalam baik dari aspek ra>wi, sanad dan matan untuk diketahui kehujjahannya sehingga 

diperoleh suatu pemahaman yang jelas terhadap kedudukan Hadits tersebut, apalagi dalam 

konteks implikasi terhadap problematika yang berkembang di kalangan masyarakat. Untuk itu 

penulis akan membahasnya dengan mengambil judul "SHARAH DAN KRITIK DENGAN 

METODE TAKHRIJ HADITS TENTANG RUQYAH DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PENGOBATAN ISLAM" 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar  belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis menghendaki 

kejelasan lebih lanjut melalui penelitian ini, yakni mengenai Hadits tentang ruqyah dan 

implikasinya terhadap pengobatan Islam. Terkait dengan latar belakang tersebut di atas, penulis 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana otentisitas Hadits tentang Ruqyah? 

2. Bagaimana kehujjahan Hadits tentang Ruqyah? 

3. Bagaimana kandungan Hadits tentang Ruqyah? 



 

 

4. Bagaimana implikasi Hadits tentang Ruqyah terhadap pengobatan Islam? 

  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui otentisitas Hadits tentang Ruqyah. 

b. Untuk mengetahui kehujjahan Hadits tentang Ruqyah. 

c. Untuk mengetahui kandungan Hadits tentang Ruqyah. 

d. Untuk mengetahui implikasi Hadits tentang Ruqyah terhadap pengobatan Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

 Bagi akademisi diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan 

pemikiran (khazanah keilmuan) di bidang Hadits dan ilmu Hadits terutama teori tentang 

kehujjahan Hadits khususnya metode sharah dan takhrij serta menjadi rujukan penelitian 

berikutnya tentang ruqyah sebagai pengobatan Islam. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penulis mendapat pengalaman dalam menulis karya ilmiah dan memperoleh pengetahuan 

tentang derajat dari Hadits-hadits yang dicantumkan, serta bagaimana cara memberi 

kesimpulan dari beberapa Hadits dan menjadikannya sebagai suatu hukum yang lebih jelas. 

2) Dengan adanya penulisan tesis ini masyarakat bisa membedakan antara ruqyah syar‟iyyah 

dengan ruqyah syirkiyyah. Sehingga diharapkan masyarakat terbiasa menggunakan ruqyah 

syar‟iyyah sebagai pengobatan dari sakit medis dan non medis, serta meninggalkan dan 

menjauhi ruqyah syirkiyyah. 

 

D. Kerangka Pemikiran Teoritis 

 Esensi Hadits adalah segala sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi, baik perkataan, 

perbuatan, persetujuan, sifat, ah}wa>l, rupa fisik, akhlak, himmah, silsilah maupun si>rah 

(perjalanan hidup).
30

Secara dila>lah, Hadits adalah semua yang tercantum dalam kitab-kitab 
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Hadits sebagai al-mas}a>dir al-as}liyyah, yang meliputi Mus}annaf, Musnad, Sunan, S}ah}i>h 

dan lain sebagainya. Dan Hadits dapat dikenali dari unsur-unsur yang terdapat padanya, meliputi 

ra>wi (periwayat), sanad (sandaran) dan matan (lafazh Hadits).
 31

 

 Pembahasan tentang kehujjahan Hadits meliputi kualifikasi, kualitas, serta pengamalan 

Hadits. Kualifikasi Hadits dari aspek jumlah ra>wi, ada dua jenis yaitu mutawa>tir dan 

a>h}a>d. Mutawa>tir menurut istilah ilmu Hadits adalah  Hadits yang diriwayatkan oleh 

sejumlah pe-ra>wi yang secara tradisi tidak mungkin mereka sepakat berdusta dari sejumlah 

ra>wi yang sepadan dari awal sanad sampai akhirnya, dengan syarat jumlah itu tidak kurang 

pada setiap tingkatan sanadnya.
32

 Sebagian ulama menambahkan kriteria lain sebagai salah satu 

syarat, yaitu penyaksian pancaindera. Kedudukan Hadits mutawa>tir adalah qat}‟i al-thubu>t 

atau mutlak/absolut kebenaran beritanya. 

 Hadits a>h}a>d yaitu yang diriwayatkan oleh satu, dua, atau lebih periwayat yang tidak 

mencapai tingkat mutawa>tir.
33

 Hadits a>h}a>d dapat diamalkan sebagai h}ujjah secara z}ann 

ketika telah memenuhi syarat diterimanya suatu Hadits. 

 Penelitian terhadap Hadits ah}a>d ini akan menentukan kualitas Hadits tersebut, yaitu 

ada yang maqbu>l (diterima) dan ada yang mardu>d (ditolak). Hadits maqbu>l adalah Hadits 

yang dapat diterima atau pada dasarnya dapat dijadikan h}ujjah, yakni dapat dijadikan pedoman 

dan panduan pengamalan syari‟at, alat istinba>t} dan baya>n terhadap al-Qur‟an, dan dapat di-

istinba>t}-kan dengan  usul fiqh. Sedangkan Hadits mardu>d adalah Hadits yang ditolak atau 

tidak dapat dijadikan h}ujjah.
 34

 Menurut Nu>ruddi>n „It}r yang termasuk Hadits mardu>d 

adalah Hadits d}a‟i>f (lemah) dengan berbagai jenisnya, Hadits mud}a‟af, Hadits matru>k dan 

Hadits maud}u>‟. Adapun perincian dari sebuah Hadits mardu>d ini didasarkan pada 

terputusnya sanad dan cacat (tercelanya) ra>wi. 

 Jika dilihat dari aspek pengamalannya, Hadits maqbu>l terbagi menjadi maqbu>l 

ma‟mu>l bih (dapat diamalkan) dan maqbu>l ghair ma‟mu>l bih (tidak dapat diamalkan).  

 Definisi takhrīj menurut Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n adalah: 
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علي موضع الحذيج في مصادري الأصلية التي اخرجتً بسىذي حم بيان مرتبتً  الذللة

  عىذ الحاجة.

“Menunjukkan letak suatu Hadits pada sumber-sumber aslinya yang diriwayatkan dengan 

menyebut sanadnya, kemudian dijelaskan martabat atau kedudukannya jika diperlukan”.
35

 

 

 Ilmu takhrīj merupakan bagian dari ilmu agama yang harus mendapat perhatian serius 

karena didalamnya dibicarakan berbagai kaidah untuk mengetahui sumber Hadits berasal. Di 

samping itu, di dalamnya ditemukan banyak kegunaan hasil yang diperoleh, khususnya dalam 

menentukan kualitas sanad Hadits.
36

 

 Pada prinsipnya kegiatan takhrīj Hadits merupakan suatu upaya untuk meneliti kembali 

atau mengeluarkan suatu Hadits dari sumber-sumber primer, lalu kemudian dilakukan sebuah 

analisa terhadap sanadnya, apakah terdapat kesinambungan mata rantai pe-ra>wi yang 

meriwayatkan Hadits tersebut, di samping juga dilakukan penelitian terkait kredibilitas para pe-

ra>wi-nya. Sehingga dapat diketahui tingkat validitas Hadits yang diteliti.
37

 

 Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat diketahui tujuan dari kegiatan takhrīj 

Hadits, yaitu: 

a. Untuk mengetahui keberadaan Hadits yang akan diteliti pada kitab-kitab primer 

b. Untuk mengetahui jalur-jalur periwayatan Hadits yang akan diteliti 

c. Untuk mengetahui ada dan tidak adanya syahid dan muttabi‟ bagi Hadits yang akan 

diteliti 

d. Untuk mengetahui para ra>wi dan ulama yang meriwayatkannya 

e. Untuk mengetahui diterima atau ditolaknya suatu Hadits 

 Dalam kegiatan takhrīj Hadits terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

memudahkan pencarian Hadits yang akan diteliti. Adapun metode-metode tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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1) Bila diketahui nama ra>wi sahabat maka Hadits ditelusuri dari kitab yang 

penyusunannya berdasarkan urutan ra>wi sahabat, seperti kitab Musnad, kitab Mu‟jam, 

dan kitab At}ra>f. 

2) Bila diketahui tema atau maud}u>‟ Hadits, maka pencarian Hadits menggunakan kitab 

Mus}annaf yang penyusunannya berdasarkan bab-bab maud}u>‟i>, seperti kitab 

Muwat}t}a‟, Sunan, dan Shahih, dengan melihat daftar isinya. 

3) Bila diketahui lafazh awal matan maka pencarian Hadits menggunakan kitab kamus 

lafazh awal, misalnya kitab Al-ja>mi‟ al-S}aghi>r  karya al-Suyu>t}i> 

4) Bila diketahui salah satu lafazh matan, maka digunakan kitab Mu‟jam, seperti kitab Al-

Mu‟jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>th al-Nabawi> karya A. J. Wensinck dan al-

Ba>qi>. 

5) Bila diketahui sifat Hadits dari segi ra>wi, sanad dan matannya, sehingga diketahui 

kualifikasi Hadits tersebut, maka dapat mencarinya melalui kitab kumpulan Hadits-hadits 

tersebut.
38 

 

 Penelitian Hadits harus dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j. Dalam 

penelitian ini, metode kritik sanad dan matan yang dipakai adalah metode yang dikembangkan 

oleh Endang Soetari dengan istilah: Sharah dan kritik dengan metode takhrij ( الشرح والىقذ

  .(علي طريقة التخريج

 Sharah Hadits adalah penjelasan dan pembahasan kitab Hadits yang bertujuan untuk 

mengungkap kandungan Hadits agar mudah dipahami dan diamalkan, dengan menjelaskan 

makna-makna yang terkandung dalam Hadits, mengambil hukum dan hikmah atau pelajaran 

yang ada pada Hadits.
39

 

 Sharah dan kritik dengan metode takhrij  prosesnya meliputi sepuluh anatomi yaitu: (1) 

Teks Hadits dan syahidnya; (2) Unsur Hadits dan diagram sanad; (3) Jenis dan kualifikasi 

Hadits; (3) Tas}h}i>h dan kualitas Hadits; (5)Tat}bi>q dan ta‟a>mul Hadits; (6) Mufradat dan 

maksud lafazh Hadis (7) Muna>sabah dan asba>b al-wuru>d; (8) Istinba>t} al-
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ah}ka>m/maksud Hadits (9) Problematika tafhi>m dan tat}bi>q; (10) Khula>s}ah dan 

nati>jah.
40

 

  

E. Langkah-langkah Penelitian 

1. Metode Penelitian  

 Metode yang  digunakan dalam penelitian ini adalah metode takhri>j, Hadits-hadits 

tentang ruqyah di-takhri>j. Takhri>j adalah kegiatan menelusuri Hadits lengkap dengan sanad 

dan matannya pada mas}a>dir as}liyyah dan menjelaskan derajatnya jika diperlukan
41

. Selain 

itu, juga merupakan penelitian living Hadits yang berkembang di masyarakat 

 Dalam upaya melakukan pembahasan tentang ruqyah dan implikasinya terhadap 

pengobatan Islam tentu saja diperlukan sejumlah data kualitatif, sumber data dan media dari 

mana data atau informasi diperoleh, metode dan teknik pengumpulan data serta teknik analisis 

data. 

 Data diperlukan sebagai bahan yang akan dianalisis secara logis. Sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data dibutuhkan sebagai upaya pengorganisasian dalam 

rangka menentukan sejauh mana kualitas data yang telah ditemukan. 

 

2. Jenis Data 

 Jenis data pada penelitian ini adalah sejumlah data yang diperlukan berdasarkan kepada 

klasifikasi dari tujuan penelitian. Jenis data yang dimaksud adalah jenis data yang bersifat 

kualitatif yang dihubungkan dengan masalah yang diteliti. Data kualitatif yaitu data yang tidak 

bisa diukur atau dinilai dengan angka secara langsung.
42

 

 Jenis data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini berbentuk catatan-catatan, 

penjelasan-penjelasan yang berbentuk tulisan ilmiah dari para ahli, atau dokumen-dokumen yang 

peneliti ambil dari buku-buku ilmiah yang terdapat di beberapa perpustakaan baik pribadi, 

perpustakaan kampus maupun perpustakaan umum; kitab-kitab yang memuat Hadits yang 

berhubungan dengan penelitian ini, seperti kitab-kitab matan Hadits, kitab sharah Hadits, kitab 

„ulu>m al-h}adi>th, maupun kitab indeks Hadits. 
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3. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. 

Untuk itu data dalam penelitian ini menggunakan sumber data utama dan penunjang (sumber 

primer dan sekunder). Sumber data dalam penelitian ini antara lain, sebagai berikut: 

a. Kitab-kitab mutu>n al-h}adi>th, yang terdiri dari kitab Hadits Muwat}t}a‟, Musnad, 

S}ah}i>h, Sunan, Ja>mi‟, Mustadrak, Mu‟jam dan Mustakhraj.  Kitab sharah Hadits 

seperti Fath} al-Ba>ri> karya Ibnu Hajar al-„Asqala>ni> dan Irs}a>d> al-Sh>ari> 

karya al-Qast}ala>ni>,„Umdat al-Qa>ri> karya Badruddin Abu> Muhammad al-„Aini>, 

S}ah}i>h al-Muslim bi Sharh}i al-Nawa>wi> karya al-Nawa>wi>, Fath}ul Mun‟im 

karya Mu>sa> Sa>hi>n, „Aun al-Ma‟bu>d karya al-„Adhi>m a>ba>diyyi, Tuh}fat al-

Ah}wa>}dhi>  karya al-Muba>rakfu>ri>, Sharah} Ibnu Ma>jah karya al-Mughlat}ay, 

Dhakhi>rat al-„Uqba> karya al-Walla>wi> dan lain-lain.  

b. Kitab-kitab kamus Hadits, seperti Al-Ja>mi‟ al-S}a>ghi>r karya al-Suyu>t}i>, Jam‟ul 

al-Jawa>mi‟ karya al-Suyu>t}i>,  Al-Mu‟jam al-Mufahras li alfa>z} al-h}adi>th karya 

Weinsink, Tuh}fat al-Ashra>f karya Jamaluddin Abu> al-H}ajja>j, Kanzu al-„Umma>l 

karya al-Hindi>, Mifta>h Kunu>z al-Sunnah karya Weinsink, Bulu>gh al-Mara>m 

karya Ibnu Hajar, Al-Targhi>b wa al-Tarhi>b karya Mundhiri>, Fath} al-Qadi>r karya 

al-Shauka>ni>. 

c. Data rawi Hadits ditelusuri melalui kitab-kitab rija>l al-h}adi>th,  Tahdhi>b al-Kama>l 

fi Asma>‟ al-Rija>l karya al-Mizzi>, Tahdh>ib al-Tahdhi>b karya Ibnu Hajar al-

„Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahdhi>b karya Ibnu Hajar al-„Asqala>ni>, Lisa>n al-

Mi>za>n karya Ibnu Hajar al-„Asqala>ni>, Mi>za>n al-I‟tida>l karya al-Dhahabi>, Siar 

A‟la>m al-Nubala>‟ karya al-Dhahabi>. 

d. Kitab-kitab „ulu>m al-h}adi>th seperti Muqaddimah Ibnu al-S}ala>h}, Tadri>b al-

Ra>wi karya al-Suyuti>, Maqa>yis Naqd Mutu>n al-Sunnah karya Azmullah al-

Damini>, Qawa>‟id al-Tah}di>th karya Muhammad Jamaluddin al-Qa>simi>, Us}u>l 

al-H}adi>th karya „Ajjaj al-Khati>b,  Taysi>r Mus}t}alah} al-H}adi>th karya 

Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, „Ulu>m al-H}adi>th karya Nu>ruddi>n „It}r, „Ulu>m al-

H}adi>th wa Mus}t}alah}uh karya Subhi al-S{a>lih dan lain-lain. 

e. Kitab-kitab takhri>j teoritik, seperti Thuruq Takhri>j al-H}adi>th dan Thuruq al-H{ukmi 

„ala al-H}adi>th bi al-Sih}h}ah} aw al-D}a‟fi  karya Abdul Muhdi, Us}u>l al-Takhri>j 



 

 

wa Dira>sat al-Asa>ni>d karya Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n al-Ta‟si>s fi Fanni 

Dira>sat al-Asa>ni>d karya Umar Aiman Abu> Bakar, dan lain-lain. 

f. Compact Disc (CD) Maktabah Shamilah, CD Jawa>mi‟ al-Kalim dan CD Mausu>‟ah 

al-H}adi>th. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam suatu 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Maka, dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan cara studi 

dokumenter (documentary study)
43

 yaitu merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.  Sedangkan dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen tertulis. 

Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan 

(sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. Selain itu, peneliti juga 

memadukan dengan berbagai teknik pengumpulan data lain, seperti studi kepustakaan, telaah 

takhri>j, teknik wawancara atau konsultasi dengan dosen pembimbing. 

 

5. Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

kualitatif,
44

 yaitu dengan menganalisis sanad, ra>wi dan matan serta sharah Hadits-hadits 

tentang ruqyah dengan menggunakan teori-teori ilmu Hadits yang telah mapan seperti ilmu 

ta>rikh al-ruwa>t, ilmu al-jarh} wa al-ta‟di>l, ilmu mukhtalif al-h}adi>th dan ilmu-ilmu yang 

lainnya yang ada hubungannya dengan permasalahan yang sedang diteliti. 

 Penelitian ini merupakan kritik terhadap sanad dan matan Hadits, maka digunakan pula 

metode takhri>j Hadits yang merupakan metode baku dalam penelitian terhadap otentisitas dan 

kualitas Hadits. Langkah pertama adalah dengan analisa kualitas matan, dengan cara mengutip 

dengan lengkap sesuai dengan yang ada pada kitab-kitab masha>dir as}liyyah. Untuk 

menentukan validitas Hadits dengan cara melihat ketersambungan sanad dengan melihat aspek 

tahun wafat, hubungan guru dan murid, pendapat ulama jarh} wa ta‟di>l terhadap ra>wi 
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tersebut, dengan mengetahui status mereka maka akan diketahui ketersambungan sanad (ittis}a>l 

al-sanad). Langkah selanjutnya adalah menentukan derajat sanad, yaitu apakah termasuk: 

Mutawa>tir, a>h}ad dari segi kuantitas. S}ahi>h}, h}asan dan d}a‟i>f dari segi kualitasnya. 

Marfu>‟, mawqu>f dan  maqthu>‟ dari segi qauli-nya. 

 

F. Telaah Pustaka 

 Guna mendukung tesis penelitian yang berjudul “Sharah dan Kritik dengan Metode 

Takhrij Hadits Tentang Ruqyah dan Implikasinya Terhadap Pengobatan Islam”. Maka peneliti 

melakukan telaah literatur terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan 

dengan tema peneliti. Pengkajian atas hasil-hasil penelitian terdahulu akan sangat membantu 

dalam menelaah masalah-masalah yang dibahas dengan berbagai pendekatan spesifik. Selain itu 

dengan mempelajari hasil terdahulu akan memberikan hasil komprehensif mengenai posisi 

peneliti. Penegasan posisi ini sangat penting untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 

yang terdahulu yang sudah dilakukan. 

 Judul penelitian pertama adalah “Sharah dan Kritik dengan Metode Takhrij Hadits 

Tentang Bekam dan Implikasinya Terhadap Pengobatan Alternatif Islam” ditulis oleh: Zulva 

Rizal, prodi Ilmu Hadits Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati 

bandung 1434/2013. Dengan metodologinya deskriptif yakni mendeskripsikan kandungan Hadits 

(sharah Hadits) dan juga metode verifikatif yakni menguji kembali kevalidan Hadits yang di-

d}a‟i>f-kan oleh sebagian orang (takhri>j Hadits). Karya ilmiah ini membahas mengenai hadits 

tentang bekam dan implikasinya terhadap pengobatan alternatif Islam, sedangkan berbeda halnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu membahas Hadits tentang ruqyah dan 

implikasinya terhadap pengobatan Islam. 

 Selanjutnya buku-buku yang bersifat umum berkenaan dengan ruqyah, baik teori maupun 

prakteknya, yaitu sebagai berikut: 

1. Karya Abdullah bin Abdul Azi>z al-A‟idan, Ruqyah Shar‟iyyah Terapi Penyakit Jasmani 

dan Rohani (Sebuah buku terjemahan terbitan pustaka al-Tibyan, Solo, Tahun 2014). Buku 

ini membahas tentang ruqyah shar‟iyyah yang bisa digunakan untuk mengobati berbagai 

penyakit baik jasmani maupun rohani. 

2. Karya T{al‟at bin Fua>d al-Hulwa>ni>, Pengobatan Cara Nabi Terhadap Kesurupan, 

Sihir dan Gangguan Makhluk Halus (Sebuah buku terjemahan terbitan pustaka Darul Haq 



 

 

Jakarta, Tahun 2012). Buku ini membahas tentang ruqyah dan berbagai praktiknya sesuai 

dengan tuntunan al-Qur‟an dan al-Sunnah. Juga dijelaskan tentang syarat-syarat yang harus 

dimiliki oleh orang yan akan meruqyah dan yang diruqyah. 

3. Karya Wa>hid bin „Abdissala>m Ba>li, Sihir dan Guna-guna Serta Tata Cara 

Mengobatinya Menurut al-Qur‟an dan al-Sunnah (Sebuah buku terjemahan terbitan 

Pustaka Imam asy-Syafi‟i, Jakarta, Tahun  2005). Buku ini membahas tentang sihir, 

bagaimana hukum sihir, dan cara menanggulanginya dengan ruqyah.  

 

 Ketiga buku ini membahas tentang pengobatan penyakit, baik jasmani maupun rohani 

dengan ruqyah yang dibahas secara tematik, sedangkan berbeda halnya dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti karena dalam permasalahan ini penulis akan membahas kualitas Hadits 

berupa takhri>j al-hadi>th yang berkaitan dengan praktek ruqyah tersebut dan implikasinya 

terhadap pengobatan Islam. 

 


